5.4 Rekomendasi

Untuk penelitian yang akan datang, disarankan agar peneliti
mempertimbangkan penggunaan sampel yang lebih besar dan lebih beragam untuk
meningkatkan generalisasi hasil penelitian. Peneliti juga dapat melakukan stratifikasi
sampel untuk memastikan bahwa subkelompok penting dalam populasi terwakili
dengan baik. Selain itu, metode pengumpulan data yang lebih canggih seperti survei
online yang dirancang dengan baik atau penggunaan teknologi untuk mengumpulkan
data real-time dapat membantu mengurangi bias responden dan meningkatkan
kualitas data yang diperoleh.

Peneliti juga sebaiknya mengadopsi pendekatan metodologis yang lebih
holistik dan triangulatif, seperti menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. Misalnya, menggunakan
wawancara mendalam atau kelompok fokus untuk melengkapi data survei dapat
memberikan wawasan yang lebih kaya dan konteks yang lebih baik. Selain itu,
peningkatan penggunaan analisis data yang canggih dan perangkat lunak statistik
yang lebih mutakhir dapat membantu dalam menghasilkan analisis yang lebih akurat
dan menyeluruh, sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan
terhadap pemahaman topik yang diteliti.
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